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ABSTRAK

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) merupakan suatu sistem untuk
membantu kinerja pelayanan, pelaporan serta pengambilan data pada rumah sakit
yang telah diwajibkan oleh pemerintah agar diterapkan di seluruh rumah sakit di
Indonesia. Adanya SIMRS ini tentunya menjadi bagian yang tidak terlepas dari
proses pelayanan dan pengelolaan data rumah sakit, namun juga dapat
menyebabkan berbagai macam risiko Tl muncul. Maka dari itu diperlukan
manajemen risiko yang baik guna meminimalisir setiap kemungkinan risiko TI
yang belum ataupun telah terjadi. Baik atau tidaknya performa suatu manajemen
risiko Tl dapat diindikasikan dari nilai kapabilitasnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kapabilitas serta nilai kesenjangan dari
proses manajemen risiko Tl di RS Ernaldi Bahar. Adapun kerangka kerja yang
digunakan sebagai acuan dalam penilaian proses manajemen risiko adalah COBIT
2019 yang memiliki 3 tahapan yaitu proses pemetaan, penilaian tingkat kapabilitas,
dan kesimpulan. Penelitian ini menghasilkan nilai kapabilitas pada masing-masing
proses di dalam manajemen risiko TI, nilai kesenjangan, dan rekomendasi
perbaikan yang dapat diterapkan pada SIMRS Ernaldi Bahar. Hasil pengukuran
tingkat kapabilitas tata kelola manajemen risiko TI SIMRS Ernaldi Bahar pada
proses EDMO03 dan DSS03 berada pada level 3, sementara proses APO12 dan
DSS05 berada pada level 1. Nilai kesenjangan pada proses EDM03 dan DSS03
adalah 1 tingkatan, sedangkan nilai kesenjangan pada proses APO12 dan DSS05
adalah 3 tingkatan. Rekomendasi perbaikan proses mengacu pada best practice
COBIT 2019.

Kata Kunci : Tata Kelola Manajemen Risiko TI, COBIT 2019, Tingkat
Kapabilitas, Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, RS Ernaldi Bahar
Sumatera Selatan
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ABSTRACT

Hospital Management Information System (SIMRS) is a system to assist service
performance, reporting and data retrieval at hospitals that have been required by the
government to be implemented in all hospitals in Indonesia. The existence of
SIMRS is certainly an inseparable part of the service process and hospital data
management, but it can also cause various IT risks to arise. Therefore, a good risk
management is needed to minimize any possible IT risks that have not or have
occurred. The performance of an IT risk management can be indicated from its
capability levels. This study aims to determine how high the capability levels and
the gap value from each process of the IT risk management at Ernaldi Bahar
Hospital. The framework used as a reference in the assessment of the risk
management process is COBIT 2019 which has 3 stages, namely the mapping
process, capability level assessment, and conclusions. This study resulted in the
value of capabilities in each process in IT risk management, the gap value, and
recommendations for improvement that can be applied to SIMRS Ernaldi Bahar.
The results of the measurement of the IT risk management capability of SIMRS
Ernaldi Bahar in the EDMO03 and DSS03 processes are at level 3, while the APO12
and DSS05 processes are at level 1. The gap values for the EDMO03 and DSS03
processes is 1 level, while the gap values for the APO12 and DSS05 processes are
3 levels. Process improvement recommendations refer to COBIT 2019 best
practices.

Keywords : IT Risk Management Governance, COBIT 2019, Capability Level,
Hospital Management Information System, Ernaldi Bahar South Sumatera Hospital
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Dengan berkembangnya dunia teknologi informasi maka penggunaan sistem
informasi sudah menjadi kewajiban bagi perusahaan agar mampu bersaing.
Beriringan dengan itu ancaman-ancaman baru yang berkaitan dengan teknologi
informasi muncul. Perusahaan harus mengenal ancaman atau risiko untuk dapat
menghadapinya dengan metode yang tepat. Maka dibutuhkan standar yang sesuai
untuk menganalisis guna meminimalisir risiko-risiko yang timbul.

Terdapat tiga kerangka kerja yang umum digunakan sebagai standar manajemen
risiko, yaitu NIST SP 800-30, ISO 31000, dan COBIT. Pendekatan NIST sering
digunakan sebagai tolok ukur untuk mengembangkan pendekatan manajemen
risiko yang lebih bertarget untuk kasus penggunaan dan masalah spesifik di industri
dan sektor tertentu. (McCarthy et al, 2014).

ISO 31000 adalah standar manajemen risiko internasional yang diterbitkan oleh
Organisasi Internasional untuk Standardisasi (ISO) pada 13 November 2009.
Standar ini berlaku untuk organisasi, perusahaan publik, perusahaan swasta,
organisasi nirlaba, kelompok atau individu. Oleh karena itu, standar tersebut
bersifat generik dan tidak spesifik untuk industri atau sektor tertentu. (Rilyani et al.,
2015).

COBIT (Control Obijective of Information and Related Technology) merupakan
framework untuk governance serta manajemen teknologi dan informasi organisasi.

Enterprise IT mengacu pada seluruh pemrosesan informasi dan teknologi yang



diimplementasikan organisasi untuk sampai pada tujuannya, di mana pun hal ini
terjadi dalam organisasi. Dalam arti lain, organisasi T1 tidak dibatasi hanya pada
departemen TI organisasi. (Aditya et al., 2019).

COBIT adalah satu-satunya framework bisnis yang membantu organisasi secara
efektif mengatur dan mengelola TI perusahaan. (ISACA, 2018a). COBIT 2019
sering digunakan sebagai panduan framework tata kelola dan manajemen TI. Selain
sebagai acuan tata kelola dan manajemen IT, COBIT 2019 juga biasa digunakan
untuk melakukan kegiatan audit TI. (Aditya et al., 2019).

Peraturan Kementerian Kesehatan No. 82 Tahun 2013 pada pasal | ayat 2
menyebutkan bahwa Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit yang selanjutnya
disingkat SIMRS adalah suatu sistem teknologi informasi komunikasi yang
memproses dan mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan Rumah Sakit
dalam bentuk jaringan koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi untuk
memperoleh informasi secara tepat. (Kepmenkes, 2013)

Menanggapi peraturan tersebut, RS Erba dengan visi “sebagai Pusat Rujukan
Pelayanan dan Pendidikan Kesehatan Jiwa yang Prima dan Berdaya Saing
Nasional” dan misinya “mengembangkan fasilitas pendidikan dan pelatihan
kesehatan jiwa” wajib menerapkan SIMRS untuk mencapai enterprise goal.
Penerapan SIMRS juga diharap dapat meringankan beban administratif pada para
petugas dan membuat sistem pada rumah sakit lebih efisien dan efektif. Dengan ini,
proses pengambilan data dapat terselesaikan lebih cepat sehingga memotong waktu
tunggu pasien agar dapat segera ditangani.

Mengetahui dari Kepala Instalasi Teknologi Informasi dan Komunikasi RS

Erba bahwa belum pernah dilakukan kegiatan evaluasi terhadap manajemen risiko



Tl pada perusahaan, menimbulkan urgency baru untuk segera melaksanakan
kegiatan tersebut agar SIMRS dapat terus dikembangkan dan diperbaiki sehingga
bisa membantu dalam proses mencapai tujuan. SIMRS yang baik adalah sistem
informasi yang prosesnya berjalan dengan efektif dan efisien terlebih lagi dalam
pengelolaan risiko Tl perusahaan. Untuk mengetahui apakah proses suatu
perusahaan telah dijalankan sebagaimana mestinya maka diperlukan untuk
melakukan kegiatan pengukuran tingkat kapabilitas.

Capability levels (tingkat kapabilitas) adalah ukuran seberapa baik suatu proses
diimplementasikan. Proses pengukuran ini hanya ditemukan pada framework
COBIT. Pentingnya mengetahui capability levels dari suatu perusahaan dapat
membantu mengetahui apakah perusahaan tersebut telah mencapai tingkat yang
diharapkan ataukah masih terdapat gap yang cukup besar antara tingkat yang
diharapkan dan pencapaian sesungguhnya.

Pada penelitian ini penulis memutuskan menggunakan framework COBIT 2019
dikarenakan dari ketiga framework di atas, COBIT adalah yang paling umum
digunakan sebagai standar evaluasi manajemen risiko TI. Selain itu, framewok ini
dipilih karena disamping tata kelola dan tujuan utama manajemen pada umumnya,
dijelaskan dalam publikasi COBIT 2019 Governance and Management Objectives,
arsitektur COBIT yang baru, fleksibel, dan terbuka membantu untuk membuat dan
mengintegrasikan panduan yang lebih rinci, menggunakan struktur objektif tata
kelola dan manajemen. (Steuperaert, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat tugas akhir
yang berjudul “EVALUASI MANAJEMEN RISIKO PADA SISTEM

INFORMASI MANAJEMEN RUMAH SAKIT MENGGUNAKAN



FRAMEWORK COBIT 2019 STUDI KASUS RUMAH SAKIT ERNALDI

BAHAR SUMATERA SELATAN”.

1.2.Rumusan Masalah
Rumah Sakit Ernaldi Bahar mengalami kesulitan dalam mengetahui capability
level dari manajemen T1 SIMRS mereka. Oleh karena itu, harus dilakukan evaluasi
manajemen risiko TI terhadap SIMRS Erba berbasis COBIT 2019 sebagai salah
satu pilihan dari tiga framework.
Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, maka peneliti menguraikan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana cara mengetahui capability level manajemen risiko T1 di SIMRS
Erba berada pada posisi mana.
2. Berapa besar gap capability level saat ini dan yang diharapkan oleh instalasi
layanan pemerintah.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari Tugas Akhir ini :
a. Mengetahui capability level manajemen risiko Tl daripada SIMRS
Erba.
b. Mengetahui gap capability level saat ini dan yang diharapkan oleh

perusahaan.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari Tugas Akhir ini :



a. Memberikan hasil evaluasi tingkat kapabilitas yang diharapkan
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan performa
dari proses-proses pada SIMRS Erba.

b. Memberikan saran untuk melakukan kegiatan-kegiatan manajemen
risiko mana saja yang wajib dilakukan untuk memperkecil gap

capability level yang telah diketahui dari layanan SIMRS.

1.5. Batasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian ini tidak terlalu luas, maka dilakukan
pembatasan masalah sebagai berikut.
1. Studi kasus hanya pada bagian Manajemen Tl mengenai sistem informasi
manajemen RS Erba.
2. Framework yang digunakan pada penelitian ini adalah COBIT 2019, dan

menggunakan proses EDMO03, APO12, DSS05, dan DSS03.
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